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PEMBINAAN KEAGAMAAN BAGI NARAPIDANA WANITA MUSLIM 
DI RUMAH TAHANAN NEGARA KLAS I SURAKARTA TAHUN 2017 
        ABSTRAK 
Sebutan yang diberikan kepada individu atau orang-orang yang 
melakukan pelanggaran hukum, yang dikenai pidana disebut narapidana. 
Narapidana dinyatakan bersalah di mata hukum negara karena perbuatanya yang 
merugikan masyarakat sekitar. Dengan itulah narapidana harus menaati jalur 
hukum untuk diminta pertanggungjawaban atas apa yang ia lakukan dalam 
merugikan masyarakat sekitar. Dengan menjatuhkan pidana terhadap narapidana, 
negara atau pemerintah bukan balas dendam terhadap apa yang dilakukan 
narapidana yang  merugikan masyarakat. Namun, perlakuan itu berupa tindakan, 
ucapan, cara perawatan, dan penempatan dengan sebaik-baiknya, narapidana 
hanyalah dihilangkan kemerdekaannya sementara untuk bergerak didalam 
masyarakat. Salah satu faktor seseorang melakukan tindak kejahatan adalah 
karena kurangnya pemahaman keagamaan ataupun tidak mengetahui sama sekali 
tentang pengetahuan agama. Untuk membantu narapidana dalam merubah akhlak 
di masa lalu menjadi lebih baik maka muncullah program pembinaan keagamaan 
untuk membantu mereka kembali diingatkan tentang Tuhanya. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pembinaan 
keagamaan narapidana wanita muslim di Rumah Tahanan (RUTAN) Kelas I 
Surakarta. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan mengetahui 
bagaimana pembinaan keagamaan narapidana wanita muslim di Rumah Tahanan 
(RUTAN) Kelas I Surakarta. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
tempat Rumah Tahanan (RUTAN) Klas I Surakarta. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
menyusun data yang diperoleh dengan sistematis, kemudian dianalisa dan di 
berikan makna dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembinaan keagamaan 
narapidana wanita muslim di Rumah Tahanan (RUTAN) Kelas I Surakarta 
meliputi pengajaran Al Qur’an, Tahfidzul Qur’an, kajian keislaman, shalat 
berjamaah, konseling agama Islam dan peringatan hari besar keagamaan. Dengan 
metode pembinaan keagamaan pada lembaga pemasyarakatan yaitu metode 
berdasar situasi, metode berdasar perorangan yaitu konseling agama Islam, 
metode berdasar kelompok yang dilakukan didalam ruangan yaitu metode Tanya-
jawab, metode dokumentasi, belajar dan pengalaman, metode jama’i, metode 
sima’i kemudian metode diluar ruangan seperti metode pembiasaan, metode 
keteladan, metode konseling agama Islam.  
Kata Kunci: Pembinaan, Keagamaan, Narapidana. 
ABSTRACT 
The title assigned to individuals or persons committing a violation of the 
law, which is criminalized is called a prisoner. Prisoners are found guilty in the 
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eyes of state law because of its actions that harm the surrounding community. 
That's why the prisoner must obey the legal path to be held accountable for what 
he did in harming the surrounding community. By imposing a criminal offense 
against a prisoner, the state or government is not retaliating against what the 
prisoners are doing to the detriment of society. However, the treatment is in the 
form of action, speech, way of care, and placement with the best, the prisoner is 
only eliminated independence while to move within the community. One factor of 
a person committing a crime is due to a lack of religious understanding or not 
knowing at all about religious knowledge. To help prisoners in changing morals in 
the past for the better then came a religious coaching program to help them again 
be reminded of the Lord.  
The problems in this research are: How to guidance of Muslim female 
prisoners in prisons (RUTAN) Class I Surakarta. The purpose of this study is to 
describe and know how the religious guidance of female Muslim inmates in 
prisons (RUTAN) Class I Surakarta.  
This research is a qualitative research, by taking the background place of 
Detention Class (RUTAN) Class I Surakarta. Data collection is done by 
observation, interview, and documentation. Data analysis is done by compiling 
data obtained by systematic, then analyzed and given the meaning and from that 
meaning is drawn conclusion.  
The results of this study indicate that religious guidance of female 
Muslim prisoners in Surakarta Class I (Surakarta) Class I Surakarta include 
teaching Al Qur'an, Tahfidzul Qur'an, Islamic studies, praying in congregation, 
Islamic religious counseling and commemoration of religious holidays. With the 
method of religious guidance on the prison system is a method based on the 
situation, based on individual methods of Islamic religious counseling, group 
based methods conducted in the room that is the method of questioning, 
documentation method, learning and experience, jama'i method, sima'i method 
then Outdoor methods such as methods of habituation, methods keteladan, 
methods of counseling Islam. 
 
Keywords: Guidance, Religion, Prisoners. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kenyataan menunjukkan bahwa semakin maju masyarakat, semakin 
banyak komplikasi hidup yang dialaminya. Banyak persaingan, perlombaan 
dan pertentangan karena semakin banyak kebutuhan dan keinginan yang 
harus dipenuhi. Akibat semakin sulitnya memenuhi kebutuhan hidup itu, 
sebagian orang wanita melakukan tindak kejahatan. Di sisi lain, permasalahan 
tindak kejahatan yang dilakukan wanita adalah masalah yang sangat 
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kompleks karena merupakan pelanggaran hukum, sosial dan agama, 
merugikan masyarakat sekitar, dan menjadi cela dalam kehidupan sosial. 
 Sebutan yang diberikan kepada individu atau orang-orang yang 
melakukan pelanggaran hukum, yang dikenai pidana disebut narapidana. 
Narapidana dinyatakan bersalah di mata hukum negara karena perbuatanya 
yang merugikan masyarakat sekitar. Dengan itulah narapidana harus menaati 
jalur hukum untuk diminta pertanggungjawaban atas apa yang ia lakukan 
dalam merugikan masyarakat sekitar. Dengan menjatuhkan pidana terhadap 
narapidana, negara atau pemerintah bukan balas dendam terhadap apa yang 
dilakukan narapidana yang  merugikan masyarakat. Namun, perlakuan itu 
berupa tindakan, ucapan, cara perawatan, dan penempatan dengan sebaik-
baiknya, narapidana hanyalah dihilangkan kemerdekaannya sementara untuk 
bergerak didalam masyrarakat. 
Seperti dalam 10 prinsip pokok pelaksanaan proses pembinaan 
terhadap narapidana disebutkan bahwa narapidana diberikan bimbingan 
bukan penyiksaan supaya mereka bertaubat.
1
 Sehubungan dengan itu 
hukuman yang diberikan berupa kurungan/ penjara. Menurut P.A.F 
Lamintang pidana penjara adalah suatu pidana berupa pembatasan kebebasan 
bergerak dari seseorang terpidana yang dilakukan dengan menutup orang 
tersebut didalam sebuah lembaga pemasyarakatan, dengan mewajibkan orang 




Salah satu faktor seseorang melakukan tindak kejahatan adalah karena 
kurangnya pemahaman keagamaan ataupun tidak mengetahui sama sekali 
pengetahuan agama. Untuk membantu narapidana dalam merubah akhlak di 
masa lalu menjadi lebih baik maka muncullah program pembinaan 
keagamaan untuk membantu mereka kembali diingatkan tentang Tuhanya.  
Selama menjalani hukuman kurungan/ penjara, narapidana juga diberi 
pembinaan dengan baik. Pembinaan yang dilakukan pihak Rumah Tahanan 
                                                             
1
 Setiady, Tolib. 2010. Pokok-pokok Hukum Penitensier Indonesia. Bandung: Alfabeta. 
2
 P.A.F Lamintang. Hukum Penintersier Indonesia. Bandung : Armico. 1988. Hlm 69 
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Negara Klas I Surakarta (RUTAN) salah satunya yaitu pembinaan keagamaan. 
Amanat hak atas pembinaan keagamaan bagi narapidana ditetapkan dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No.12 Tahun 1995 Pasal 14 bahwa 
narapidana berhak : 
1. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaanya.  
2. Mendapat perawatan baik perawatan rohani maupun jasmani.  
3. Mendapatkan pembinaan dan pengajaran 3 
Ketetapan dalam Undang-undang No.12 Tahun 1995 tersebut bagi 
narapidana sangat berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa 
narapidana berhak mendapat pembinaan dan pengajaran meskipun dalam 
lingkungan penjara. Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS)  adalah unit 
pelaksana teknis pemasyarakatan yang menampung, merawat dan 
membina narapidana. Dapat dikatakan juga bahwa LAPAS adalah 
merupakan sarana pembinaan narapidana dalam sitem pemasyarakatan.4 
Lembaga Pemasyarakatan merupakan suatu tempat bagi penampungan dan 
pembinaan narapidana yang karena perbuatannya dinyatakan bersalah dan 
diputuskan oleh hakim pidana penjara. Salah satu Lembaga 
Pemasyarakatan yang berada di Jawa Tengah adalah Rumah Tahanan 
Negara (RUTAN) Klas I Surakarta. Salah satu bimbingan yang diberikan 
pada narapidana di Rutan Klas I Surakarta adalah dengan  memberikan 
pembinaan keagamaan sebagai usaha dalam pembinaan dalam 
memperbaiki akhlak. Dengan adanya pembinaan agama para narapidana 
bisa memiliki pengetahuan agama lebih banyak dan luas serta dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran untuk melaksanakan 
ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang 
berhubungan dengan ibadah dan akhlaq, serta menimbulkan sikap dan 
suasana kejiwaan yang diliputi oleh nilai-nilai agama seperti : sabar, 
tawakkal, muthma’innah, pasrah dan tidak putus asa. Seperti kajian 
                                                             
3
 Undang-Undang pemasyarakatan No.12 Tahun 1995 Pasal 14 
4
 Setiady, Tolib. 2010. Pokok-pokok Hukum Penitensier Indonesia. Bandung: Alfabeta. Hlm. 137 
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keislaman, tahfidzul qur’an, membaca al-qur’an dan iqro’, dan shalat 
berjamaah.  
Dengan cara memberikan pembinaan yang bersifat religius maka 
harapan lembaga dapat menumbuhkan kesadaran narapidana, agar pada 
waktu pembinaan selesai, narapidana kembali membaur dengan 
masyarakat mereka tidak lagi merasa canggung karena perilaku mereka 
dahulu. Namun terkadang masih terdapat narapidana yang sulit dibina 
melalui agama. Menyadari untuk dapat mencapai keberhasilan sebuah 
pembinaan keagamaan khususnya di lingkungan Rutan bukanlah hal yang 
mudah dilakukan, mengingat komunitas warga binaan memiliki 
karakteristik dan tingkat religius yang berbeda untuk mencapai 
keberhasilannya diterapkan dengan merujuk dan menyesuiakan dengan 
kondisi internal warga binaan. 5 Berdasarkan paparan tersebut, maka 
menjadi sangat penting adanya Pembinaan keagamaan untuk para 
narapidana di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta. Fokus penelitian 
ini akan difokuskan pada narapidana wanita. Dari latar belakang diatas 
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh terkait dengan pembinaan 
keagamaan yang dilakukan Rumah Tahanan Negara (RUTAN) Klas I 
Surakarta. Dengan ini penulis mengangkat sebuah penelitian dalam bentuk 
skripsi dengan judul “Pembinaan Keagaman Bagi Narapidana Wanita 
Muslim Di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Klas I Surakarta Tahun 2017”. 
Adapun permasalahan penelitian ini adalah “Bagaimana pembinaan 
keagamaan bagi narapidana wanita muslim di Rumah Tahanan Negara 
(RUTAN) Klas I surakarta tahun 2017”. Sedangkan tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mendeskrepsikan dan mengetahui pembinaan keagamaan 
bagi narapidana wanita muslim di Rumah Tahanan Negara (RUTAN) Klas 
I Surakarta tahun 2017. 
Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis menemukan 
beberapa hasil penelitian yang sejenis atau berdekatan dengan penelitian 
                                                             
5
 Hasil wawancara dengan Ibu Mujiyem, Staf Koordinator Pembinaan Keagamaan. Pukul 10.00. 
tanggal 19 maret 2017.  
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ini yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu: Skripsi yang di 
kemukakan oleh umi zulaekha dengan judul “Implementasi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Pai) Bagi Narapidana Anak Di Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo Kabupaten Purworejo Jawa Tengah”. 
Kajian ini menunjukkan bahwa Implementasi Pendidikan Agama Islam di 
Lapas Anak Kutoarjo bertujuan memperbaiki akhlak anak didik (anak 
binaan Lapas) agar mereka kembali menjadi insan muslim yang dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebelum proses pembelajaran tutor membuat rencanaan 
pembelajaran yaitu berupa RPP. Proses pembelajaran tutor memberikan 
materi yang meliputi Al-Qur’an, akhlak, Ibadah dan tarikh, namun lebih 
ditekankan pada materi akhlak. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran Agama Islam di Lapas Anak Kutoarjo meliputi: metode 




Penelitian di atas, dapat dimengerti bahwa sudah pernah dilakukan 
penelitian yang serupa dengan penelitian yang penulis lakukan. Namun 
demikian dari segi objek penelitian dan tempat penelitian terdapat 
perbedaan, dimana yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
pembinaan keagamaan bagi narapidana wanita muslim di Rumah Tahanan 
Negara (RUTAN) Klas I Surakarta Tahun 2017.  
Pembinaan Keagamaan adalah segenap kegiatan yang dilakukan 
seseorang untuk membantu seorang atau sekelompok narapidana wanita 
dalam menanamkan atau menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-
nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan 
dalam sikap hidup dan dikembangkan dalam keterampilan hidupnya 
sehari-hari.
7
Ahmad Qodri Azizy menyebut definisi Pembinaan 
Keagamaan dalam dua hal, yaitu:  
                                                             
6
 Umi Zulaekha, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Bagi Narapidana 
Anak Di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo Kabupaten Purworejo Jawa Tengah”. 
( semarang : Perpustakaan IAIN Walisongo, 2015) 
7
 Muhaimin, Nuansa Baru Pembinaan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 5 
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1) Mendidik narapidana wanita untuk berperilaku sesuai dengan 
nilai-nilai atau akhlak Islam. 
2) Mendidik narapidana wanita untuk mempelajari materi ajaran 
Islam. Sehingga pengertian pembinaan keagamaan merupakan 
usaha secara sadar dalam memberikan bimbingan kepada anak 
didik untuk berperilaku sesuai dengan ajaran Islam dan 




Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat diambil 
pengertian bahwa yang dimaksud pembinaan keagamaan adalah 
suatu aktivitas atau usaha-usaha tindakan dan bimbingan yang 
dilakukan secara sadar dan sengaja serta terencana yang mengarah 
pada terbentuknya kepribadian anak didik yang sesuai dengan 
norma-normayang ditentukan oleh ajaran agama. Dalam 
menyiapkan narapidana wanita untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia 
dalam mengamalkan ajaran keagamaan dari sumber utamanya yaitu 
Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan pengajaran, 
latihan, serta penggunaan pengalaman.  
Narapidana yang dimaksudkan disini adalah anggota 
masyarakat yang sementara waktu diasingkan berdasarkan putusan 
hakim dengan tujuan untuk melindungi masyarakat. Menurut 
Undang-undang RI Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 2 tentang 
Pemasyarakatan, Narapidana adalah terpidana yang menjalani 
pidana hilang kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan. 
Narapidana merupakan orang yang memiliki cacat hukum karena 
telah melanggar norma-norma hukum yang berlaku. Adapun 
hukuman yang diterima adalah berupa kurungan atau penjara.
9
 
Hukuman kurungan diberikan tidak semata-mata untuk 
                                                             
8
 Ahmad Qodri Azizy, Islam dan Permaslahan Sosial; Mencari Jalan Keluar (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 22. 
9
 Undang-Undang pemasyarakatan No.12 Tahun 1995 
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mengasingkan agar tidak melakukan kejahatan lagi. Akan tetapi 
selama menjalani hukuman, narapidana juga harus diberi 
pembinaan dengan baik. 
Lembaga Pemasyarakatan adalah unit pelaksana teknis 
pemsyarakatan yang menampung, merawat dan membina 
narapidana. Dapat dikatakan juga bahwa Lembaga Pemasyarakatan 





2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari 




Adapun tempat dalam penelitian ini yaitu di Rumah Tahanan Negara 
(RUTAN) Klas I Surakarta. Subjek penelitiannya yaitu Koordinator 
Kerohanian wanita islam.  
Teknik pengumpulan data dan informasi penelitian menggunakan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Kemudian ditarik 
kesimpulan dengan metode deduktif yakni cara berpikir yang berangkat dari 
teori untuk kemudian dicocokkan dengan data yang diperoleh di lapangan. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkait dengan Pembinaan 
Keagamaan bagi Narapidana Wanita Muslim di RUTAN (Rumah Tahanan 
Negara) Klas I Surakarta ditemukan bahwa pembinaan yang dilakukan pihak 
RUTAN dalam membina dan membimbing dibagi menjadi 2 bagian yaitu 
didalam proses pembelajaran atau didalam ruangan dan diluar proses 
                                                             
10
 Setiady, Tolib. 2010. Pokok-pokok Hukum Penitensier Indonesia. Bandung: Alfabeta 
11
 M. Abdul Fattah Santoso, et.al, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi 
3 (Surakarta: FAI UMS, 2013), hlm. 7-8 
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pembelajaran. Proses pembelajaran didalam ruangan merupakan waktu yang 
paling efektif dalam menyampaikan materi keagamaan dan materi yang 
terkait dengan pembentukan akhlak seperti yang telah dipaparkan pada BAB 
IV kegiatan yang dilakukan oleh pihak RUTAN antara lain pengajian/ kajian 
keislaman yang diadakan setiap hari setiap hari Senin, selasa, rabu, sabtu 
pukul 10.30-12.00 WIB. Pengajaran iqro dan al-quran diadakan setiap hari 
kamis pada pukul 10.30-12.00 WIB. Kemudian kegiatan tahfidzul quran 
diadakan setiap hari Senin, selasa, rabu, kamis pukul 15.30- 16.30 WIB dan 
peringatan hari besar agama Islam diadakan pada saat momen hari besar 
agama Islam seperti Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi Muhammad, Isra’ dan 
Mi’raj. Kemudian pembinaan keagamaan di RUTAN tidak hanya dilakukan 
didalam proses pembelajaran di kelas/ruangan saja namun  pembinaan diluar 
kelas juga dilakukan pihak RUTAN yakni antara lain melalui kegiatan sholat 
berjamaah, buka puasa bersama dan sholat tarawih, serta konseling agama 
Islam.  
Pada pembinaan keagamaan yang dilakukan di dalam kelas dibutuhkan 
metode dalam menyampaikan materi, agar dapat diterima oleh narapidana 
wanita. Hal ini sesuai dengan  teori pada BAB II bahwa dalam proses 
pembelajaran didalam kelas terdapat metode pembinaan keagamaan yaitu 
metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode diskusi, 
metode belajar dan pengalaman, metode iqro, metode sima’i dan metode 
jama’i serta metode diluar  proses pembelajaran yakni metode keteladanan, 




Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi sebagaimana yang dipaparkan dalam BAB IV 
dan hasil analisis data dalam BAB V, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa secara umum, pembinaan keagamaan bagi narapidana wanita 
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muslim di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta sudah berjalan 
dengan baik, lancer, terjadwal dan sesuai dengan harapan.  
Adapun kegiatan dalam pembinaan keagamaan bagi narapidana 
wanita muslim yang diadakan oleh pihak RUTAN adalah pengajian/ 
kajian keislaman yang diadakan setiap hari setiap hari Senin, selasa, rabu, 
sabtu pukul 10.30-12.00 WIB. Pengajaran iqro dan al-quran diadakan 
setiap hari kamis pada pukul 10.30-12.00 WIB. Kemudian kegiatan 
tahfidzul quran diadakan setiap hari Senin, selasa, rabu, kamis pukul 
15.30- 16.30 WIB dan peringatan hari besar agama Islam diadakan pada 
saat momen hari besar agama Islam seperti Idul Fitri, Idul Adha, Maulid 
Nabi Muhammad, Isra’ dan Mi’raj. Pembinaan diluar kelas juga 
dilakukan pihak RUTAN yakni antara lain melalui kegiatan sholat 
berjamaah, buka puasa bersama dan sholat tarawih, serta konseling agama 
Islam 
Kemudian metode yang digunakan dalam pembinaan keagamaan 
bagi narapidana wanita muslim di Rumah Tahanan Negara (RUTAN) 
Klas I Surakarta dibagi menjadi 2 bagian diantara lain : 
a. Proses pembelajaran di dalam ruangan/kelas. Didalam proses 
pembelajaran di kelas merupakan waktu paling efektif dalam 
menyampaikan materi keagamaan. Metode ini dilakukan berdasar 
kelompok.  Metode tersebut antara lain seperti : 
1)   Metode Ceramah. 
2) Metode Tanya Jawab 
3) Metode Diskusi 
4) Metode Demonstrasi 
5) Metode Belajar dan Pengalaman. 
6) Metode Sima’i 
7) Metode Jama’ 
b. Proses pembelajaran diluar ruangan.  
1) Metode Keteladanan 
2) Metode Pembiasaan 
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3) Konseling Agama Islam. 
Dari berbagai usaha yang telah dilakukan pihak RUTAN Klas I 
Surakarta dalam menerapkan pendidikan agama Islam bagi narapidana 
wanita dapat dikatakan berhasil dikarenakan sudah banyak membantu 
narapidana wanita dalam pembiasaan ibadah dan pembentukan akhlak 
yang baik pada diri narapidana. 
4.1 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, ada 
beberapa saran diantaranya yaitu: :   
1. Kepada Rumah Tahanan Negara (RUTAN). 
a. Memperbanyak buku-buku yang bernafaskan Islam di 
Perpustakaan. 
b. Penambahan petugas khusus konseling, agar nantinya narapidana 
wanita bisa lebih mendapatkan lebih banyak solusi dalam 
melakukan konsultasi. 
2. Kepada Para Petugas Pembina kerohanian Agama Islam 
a. Perlu disusun kurikulum pembinaan keagamaan di RUTAN, 
sehingga pembinaan agama dapat lebih terarah dan mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
b. Dalam penerapan pendidikan agama Islam  sebaiknya dibentuk 
kelompok-kelompok kecil agar penyampaian materi pembinaan 
bisa lebih efektif dan dapat lebih mudah diterima.  
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